sistem yang tepat sehingga pengolahan data dapat dilakukan dengan efektif dan
efisien untuk meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi di masa depan.

Dari permasalahan diatas diperlukan sebuah sistem informasi penjualan
vang dapat mempermudah perusahaan dalam pengolahan data dan membantu
memberikan pelayanan yang terbaik hlﬂsipﬂlmawmmhﬂaiwﬂmhm



Sistem ini akan menghasilkan eutewr sekaligus pengarsipan dalam database.
Sehingga jika suatu sast mengalami kendala, perusahaan masih mempunyai data
salinan, baik dalam bentuk hardeopy maupun softcopy. Perusahaon juga dapat
memantzu penjualan dan stock barang vang ada. Jadi pelanggan tidok perlu

dan relavan ?
1.3 Batasan Masalah

Agar pembuatan sistem ini dapat terpusal pada perumusan masalah
tertentu saja, sehingga nantinya tidak menimbulkan kekeliruan, maka diberikan
batasan masalah, dimana user yang akan diteliti kedalam sistem adalah admin dan



karyawan, Software yang akan digunakan untuk merancang sistem ini adalah
Visual Basic 6.0 dan SQL Server 2000,

Adapun ruang lingkup penelitian permasalahan dalam pengolahan data
adalah sebagai berikut

saksi penjualan.
2. Membantu perusahaon dalam proses pengolahan data yang cepat dan
akurat.
3. Mempermudsh perusahasn dalam pembuatan laporan data secara
terperingi.



4. Menibant perisahasn dabin melaloukan penéasiin dats

5. Meningkatkan efisiensi kerja karyawan dalam pembukuan penjualan.
1.5 Metode Penelltian
151 Metode Pengumpulan Data

Observasi adalah metode yang dilkukan dengan pengamatan langsung
terhadap kegiatan pengolahan data difempat penelition dan mencatat data-data

dengan pihak yang terkait untuk mendapatkan infon

vietode m;ﬁmuklnl:h]m mengambil referensy i mteme! yang

Amnalisis PIE ‘adaah wenliisas ' faktor secarn sislematis
untuk  memamuskan st ill':. suatt instans1  atau  perusahaan. Analisis ini
berdasarkan pada kinerja (perfomance), informasi (information), ekonomi

{ecomomy), pengendalian (contrel), efisiensl (efficiency), dan pelayanan (serviee).



1.5.3 Metode Perancangan

Perancangan sistem merupakan tahap persiapan dan mncangan secara
rinci terhadap sistem baru yang akan diterapkan, Rancangan sistem bertujuan
untuk memberikan gambaran secara rinci kepada user terutama sistem yang telah

synchronize & stabilize,

1.55 Metode Testing

White Bov Testing adafah pengujian yang didasarkan pada pengecekan
terhadap detail perancangan, menggunakan struktur kontrol dari desain program
secara prosedural untuk membagi pengujian ke dalam beberapa kasus pengujian.



Secara sekilas dapat diambil kesimpulan white box testing merupakan petunjuk
untuk mendapatkan program yang benar secara 100%.

Black Box Testing adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati
hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak.

Jadi dianalogikan seperti kita melihat suatii-kotak hitam, kita hanya bisa melihat

ko peuullmn ik-.'ﬁl_# mjidl lima b, adaput

sebagai dasar penelitian dan gamba

BAB ITL ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab 111 berisi tentang tinjsuan umum yang menguraikan tentang objek

penelitian, analisis kebutvhan dan kelavakan sistem, serls rancangan sistem



informasi yang direncanakan seperti desain sistem, basisdata, dan tampilan
antarmuka.

BAB IV, IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab IV berisi tentang paparan implementasi dan analisis hasil coba
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